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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D secara valid dan 

pengaruhnya terhadap kemampuan berfikir kritis, kesadaran metakognitif dan hasil 

belajar serta interaksi buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan 

model 4D dengan kemampuan akademik terhadap kemampuan berfikir kritis, 

kesadaran metakognitif dan hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN 

Ambon sehingga dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis kepada dosen 

dan mahasiswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2016/2017, pada 25 Juli-01 November 2016. Sampel penelitian diambil dengan 

purposive sampling dengan menggunakan rancangan Eksperimen Pretest-Posttest 

Nonequivalent Control Group Design. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 

menggunakan analisis kovarian (anakova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D dapat 

digunakan secara valid (2) terdapat pengaruh Buku ajar Botani Tumbuhan Rendah 

yang dikembangkan dengan model 4D terhadap kemampuan berfikir kritis (3) terdapat 

pengaruh Buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D 

terhadap kesadaran metakognitif (4) terdapat pengaruh Buku ajar Botani Tumbuhan 

Rendah yang dikembangkan dengan model 4D terhadap hasil belajar kognitif dan 

afektif (5) terdapat pengaruh interaksi Buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang 

dikembangkan dengan model 4D dengan kemampuan akademik dengan kemampuan 

berfikir kritis, hasil belajar kognitif dan hasil belajar psikomotorik. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah yang 

dikembangkan dengan model 4D dapat digunakan secara valid dan berpengaruh 

terhadap kemampuan berfikir kritis, kesadaran metakognitif, hasil belajar kognitif dan 

afektif serta ada pengaruh interaksi dengan kemampuan akademik terhadap 

kemampuan berfikir kritis, hasil belajar kognitif dan psikomotorik. Disarankan untuk 

mengkolaborasikan buku ajar biologi dengan model dan strategi pembelajaran yang 

tepat. 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Ajar, Define, Design, Develop, Disseminate 

mailto:ninamulyawati@iainambon.ac.id


Jurnal Biology Science & Education tahun NINA Y. MULYAWATI, DKK 

 

BIOLOGI SEL (vol 13 no 1 edisi JAN-JUN 2024 issn 2252-858x/e-ISSN 2541-1225) Page 89 
 
 
 
 

 

 
 

Abstract: This research aims to find out the use of Low Plant Botany textbooks 

developed with valid 4D models and their influence on critical thinking ability, 

metacognitive awareness and learning outcomes as well as the interaction of low plant 

botany textbooks developed with 4D models with academic ability to critical thinking 

ability, metacognitive awareness and student learning outcomes of IAIN Ambon 

Department of Biological Education so as to provide theoretical and practical benefits 

to lecturers and students. This research was conducted in the odd semester of the 

2016/2017 academic year, on July 25-November 1, 2016. The research sample was 

taken by purposive sampling using the Experimental Pretest-Posttest Nonequivalent 

Control Group Design. The data that has been collected was analyzed using analysis 

of covariance (anacova). The results showed that (1) the Low Plant Botany textbook 

developed with the 4D model could be used validly (2) there was an effect of the Low 

Plant Botany textbook developed with the 4D model on critical thinking skills (3) there 

was the influence of the Low Plant Botany Textbook. which was developed with the 

4D model on metacognitive awareness (4) there was an influence of the Low Plant 

Botany Textbook developed with the 4D model on cognitive and affective learning 

outcomes (5) there was an interaction effect of the Low Plant Botany Textbook 

developed with the 4D model with academic ability with the ability critical thinking, 

cognitive learning outcomes and psychomotor learning outcomes. Based on the results 

of the study, it can be concluded that the Low Plant Botany Textbook developed with 

the 4D model can be used validly and has an effect on critical thinking skills, 

metacognitive awareness, cognitive and affective learning outcomes and there is an 

interaction effect with academic abilities on critical thinking skills, cognitive learning 

outcomes and psychomotor. It is recommended to collaborate with biology textbooks 

with appropriate learning models and strategies. 
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PENDAHULUAN 

  Pendidikan tinggi merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang 

memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Mahasiswa adalah 

salah satu komponen utama yang ada di pendidikan tinggi. Lingkungan pembelajaran 

yang sesuai dengan orang dewasa adalah berorientasi demokratis, sehingga diharapkan 

lebih membawa orang dewasa menapak ke tahapan yang lebih humanis. Berdasarkan 

pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa mahasiswa adalah salah satu pilar penting 

generasi penerus bangsa/calon pemimpin, maka dalam proses pembelajaran harus 

mampu meningkatkan kreativitas mahasiswa sehingga lebih terasah keterampilannya 

dan menghasilkan output yang siap menghadapi tantangan di abad 21 (Permana, 2015). 

  Pendidikan nasional diharapkan mampu menghasilkan manusia Indonesia yang 

cerdas untuk mengembangkan potensi dan karakter mahasiswa, demikian pula 

khususnya untuk generasi jurusan pendidikan Biologi IAIN Ambon, selaras dengan 

makna motto IAIN yaitu “menghasilkan output yang cerdas dan berbudi” sehingga 

mahasiswa diharapkan dapat memiliki kemampuan memecahkan masalah hidup yang 

dihadapi serta dapat membentuk manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, dan 

inovatif (Sanjaya, 2006). Pencapaian tujuan pendidikan tersebut harus dituangkan ke 
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dalam kurikulum. Ningrum dkk., (2014) mengemukakan beberapa faktor yang dapat 

menunjang keberhasilan kurikulum, diantaranya adalah ketersediaan buku sebagai 

bahan ajar dan sumber belajar yang mengintegrasikan standar pembentuk kurikulum.  

  Dalam rangka mewujudkan visi pengembangan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Kedosenan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon Jurusan Pendidikan Biologi 

untuk mengantarkan mahasiswanya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, 

berakhlak mulia, berkepribadian yang luhur, mampu menguasai ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara, maka diperlukan suatu upaya yang menyeluruh untuk 

membina dan mendidik mereka dalam hal-hal yang bersifat pengembangan dalam hal 

ketrampilan (skill). Ini berarti bahwa tujuan pembelajaran Biologi di IAIN Ambon harus 

mampu mengembangkan potensi mahasiswa, sehingga memiliki kemampuan berpikir 

kritis, memiliki kesadaran  metakognitif, dan hasil belajar yang baik. 

  Proses pembelajaran selama ini belum banyak memberdayakan potensi 

mahasiswa sebagaimana amanat tujuan pendidikan nasional. Kemampuan akademik 

yang berbeda di kelas belum diperhatikan oleh tenaga pengajar. Model pembelajaran 

yang diterapkan juga belum mengakomodasi seluruh karakter kemampuan akademik 

mahasiswa, sehingga jarak antara mahasiswa yang berkemampuan tinggi dan rendah 

masih tetap jauh (Karmana, 2009).  

  Kondisi ini sama halnya terjadi di jurusan pendidikan Biologi IAIN Ambon, 

dimana pemerataan pengetahuan kognitif belum tercapai dengan maksimal. Selain 

faktor kekurangan tenaga pengajar bidang ilmu spesifik, juga disebabkan karena 

keterbatasan akan ketersediaan buku. Hal ini akan mempengaruhi aspek afektif dan 

psikomotorik dari mahasiswa itu sendiri, meskipun hal tersebut tidak mutlak karena 

faktor cara dosen membawakan materi, sebagaimana yang dikatakan Nasution (1988) 

dalam Asfat (2013) bahwa secara alami dalam satu kelas kemampuan akademik 

mahasiswa bervariasi yakni ada yang tinggi, sedang dan rendah yang dapat disebabkan 

karena faktor bawaan atau lingkungan hidupnya. Perbedaan ini akan membawa 

konsekuensi terhadap hasil belajar yang akan dicapai, namun tingkat perbedaan tersebut 

dapat diperkecil dengan diterapkannya teknik-teknik pembelajaran yang tepat. 

  Hasil belajar selalu berhubungan dengan kemampuan akademik mahasiswa 

dalam mencari dan memahami materi yang dipelajari, dimana kemampuan akademik 

sangat menentukan keberhasilan dalam menggunakan kemampuan kognitif tinggi atau 

berpikir kritis. Dalam hal ini, kegiatan mencari materi diperlukan literatur berupa bahan 

ajar yang tidak hanya lengkap tapi juga mudah untuk mendapatkannya, sehingga dapat 

mendukung proses pembelajaran dalam peningkatan kemampuan akademik mahasiswa. 

Peningkatan kemampuan akademik salah satunya dapat diukur dengan peningkatan 

hasil belajar yang diperoleh.  Pernyataan tersebut didukung oleh temuan Makrin dalam 

Asfat (2013) bahwa kemampuan akademik yang tinggi menyebabkan hasil belajar 

berupa penguasaan konsep, sikap ilmiah, dan berpikir kritis juga tinggi. Schoen (1983) 

dalam Sadeghi (2014) percaya bahwa keterampilan berpikir kritis difasilitasi melalui 

kesadaran metakognitif. Metakognitif didefinisikan sebagai berpikir melalui proses 

siklus menganalisis, self-monitoring dan evaluasi serta menanggapi informasi dalam 

upaya untuk lebih jelas memahami pengetahuan baru.  
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  Fakta yang sangat kongkrit mengungkapkan bahwa rendahnya minat baca 

mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon masih sangat tinggi sehingga 

dengan adanya akses internet maka dapat dipergunakan oleh hampir seluruh mahasiswa 

untuk memenuhi berbagai beban tugas secara instan. Ketersediaan buku ajar bagi 

mahasiswa juga masih sangat terbatas dan sumber-sumber yang digunakan dalam proses 

pembelajaran masih kurang up to date. Buku-buku Botani yang tersedia di perpustakaan 

masih merupakan edisi lama. Hal tersebut menyebabkan minimnya pengetahuan 

mahasiswa terkait dengan ilmu biologi yang merupakan salah satu faktor penyebab tidak 

tercapainya tujuan dan kompetensi dasar dalam proses pembelajaran.  Sebagaimana 

dijelaskan oleh Hera dkk., (2014) bahwa rendahnya hasil belajar diduga karena 

kurangnya keaktifan mahasiswa dalam mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri.  

Berdasarkan hasil observasi di atas, maka untuk memecahkan permasalahan 

tersebut perlu dikembangkan bahan ajar yang dapat dijadikan acuan mahasiswa dalam 

belajar. Menurut Dikti (2013) dalam Aisyi (2013) yang termasuk bahan ajar diantaranya 

adalah buku, modul dan LKS. Buku ajar akan membuat mahasiswa memiliki sebuah 

pegangan pokok yang dapat digunakan untuk belajar secara mandiri, sementara sumber-

sumber lain dapat digunakan untuk pengayaan (Permana, 2015). Buku ajar juga akan 

membuat mahasiswa memperoleh pengetahuan materi secara mendalam. Penelitian 

Yarmaidi (2003) dalam Permana (2015) menjelaskan hal yang sama bahwa penyediaan 

buku ajar dan media pengajaran efektif dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi 

mahasiswa. 

 

METODE PENELITIAN 

  Tipe penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen semu guna melihat pengaruh penggunaan buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah bermodel 4D dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis, 

metakognitif dan hasil belajar mahasiswa jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon. 

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester III kelas D dan H dengan jumlah 

mahasiswa kelas D adalah 29 orang dan jumlah mahasiswa kelas H adalah 22 orang. 

Kelas D adalah kelas eksperimen dan kelas H adalah kontrol. Setiap kelas sampel 

diambil 33,3% kemampuan akademik tinggi dan 33,3% kemampuan akademik rendah. 

  Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen yaitu perlakuan diberikan pada 

variabel bebas untuk menentukan pengaruhnya pada variabel terikat, tetapi variabel-

variabel yang berpengaruh tidak dapat dikontrol dengan ketat (Campbel & Stanley, 

1963). Tujuan dari rancangan ini adalah untuk mengetahui tingkat kesamaan antar 

kelompok dan skor prates sebagai kovariat untuk melakukan kontrol secara statistik. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest Nonequivalent 

Control Group Design dengan menggunakan  faktorial 3 x 2 (Ary, D. dkk, 1982; 

Tuckman, 1999; Sugiyono, 2003) dalam Karmana (2009). 

  Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dijabarkan dengan 

grafik, rata-rata dan presentase. Analisis deskriptif berupa nilai rerata (mean) digunakan 

untuk mendeskripsikan profil kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif dan 

hasil belajar mahasiswa dan statistik inferensial menggunakan analisis kovarian 

(anakova). Analisis statistik dibantu dengan software SPSS 20 for Windows, dilakukan 

pada taraf signifikansi 0,05 (p<0,05). (Sastrosupadi: 2007). Sebelum uji hipotesis 
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dengan menggunakan anakova, dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang meliputi 

uji normalitas  dan homogenitas data yang telah terkumpul (Arikunto: 2005). Uji 

normalitas menggunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov, sedangkan uji 

homogenitas menggunakan Leven’s Test of Equality of Error Variances (Sastrosupadi: 

2007). Penghitungan uji dilakukan dengan program SPSS for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Soal 

  Berdasarkan data perolehan skor hasil uji terhadap soal tes yang telah direvisi, 

menunjukkan bahwa item pertanyaan tes kemampuan berfikir kritis no 1-26 berada 

dalam interval nilai 0,457 < rxy ≤ 0,896 artinya soal tes berada pada katagori validitas 

sedang, tinggi dan sangat tinggi sedangkan reliabilitas kemampuan berfikir kritis berada 

pada interval 0,427 – 0,866 artinya soal tes berada pada katagori reliabilitas cukup, 

tinggi dan sangat tinggi. Validitas tes hasil belajar kognitif berada pada interval nilai 0, 

637 < rxy ≤ 0,892 artinya soal tes berada pada katagori validitas tinggi dan sangat tinggi 

sedangkan reliabilitas kemampuan berfikir kritis berada pada interval 0,617 – 0,865 

artinya soal tes berada pada katagori reliabilitas tinggi dan sangat tinggi. 

 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas 

  Hasil uji normalitas dan homogenitas terhadap data kemampuan berfikir kritis, 

kesadaran metakognitif, dan hasil belajar ditunjukkan pada Tabel 1 dan 2 

  
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest-Posttest 

Jenis 

Penilaian 
Kelompok Jenis Tes 

Normalitas 

Kolmogorov

-Smirnov Z 

Sig. (2-

tailed) 
Keputusan 

Kemampuan 

Berfikir Kritis 

Gabungan 

Eksperimen 

Kontrol 

Pre test 1,237 0,094 Normal 

Post test 0,788 0,564 Normal 

Kesadaran 

Metakognitif 

Gabungan 

Eksperimen 

Kontrol 

Pre test 0,944 0,527 Normal 

Post test 0,726 0,667 Normal 

Hasil Belajar 

Gabungan 

Eksperimen 

Kontrol 

Pre test 2,636 1,451 Normal 

Post test 2,621 1,592 Normal 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest-Posttest 

Jenis 

Penilaian 
Jenis Tes Kelompok 

Homogenitas 
Keputusa

n 
Ukuran Statistik 

Df F Sig. 

Kemampuan 

Berfikir Kritis 

Gabungan 

Eksperimen 

Kontrol 

Post Test 1 14,604 0,231 Homogen 

Kesadaran 

Metakognitif 

Gabungan 

Eksperimen 

Kontrol 

Post Test 1 8,678 0,136 Homogen 

Hasil Belajar 

Gabungan 

Eksperimen 

Kontrol 

Post Test 1 10,815 1,389 Homogen 
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  Tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa pada uji normalitas untuk kelas eksperimen 

dan kontrol, nilai Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 sehingga data yang diperoleh 

terdistribusi secara normal. Sedangkan uji homogenitas untuk tes kemampuan berfikir 

kritis kelas eksperimen dan kontrol, nilai signifikasi sebesar 0,231; signifikasi tes 

kesadaran metakognitif sebesar 0,136 dan signifikasi tes hasil belajar sebesar 1,389 

artinya data memiliki varians yang tidak berbeda atau homogen.  

 

Data Hasil Uji Ahli Pengembangan Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah 

Bermodel 4D 

Data hasil tinjauan ahli isi bidang studi, ahli media dan ahli bahasa terhadap 

produk pengembangan buku ajar Botani Tumbuhan Rendah bermodel 4D ditunjukkan 

pada Tabel 3.  

 
Tabel 3. Data Hasil Uji Ahli Isi Bidang Studi, Ahli Media dan Ahli Bahasa Terhadap Produk 

Pengembangan Buku Ajar Bermodel 4D 

No. Validator Presentase Hasil Uji Kriteria 

1. Ahli Isi Materi/Bidang Studi 93,78% Sangat Valid 

2. Ahli Media 77,16% Valid 

3. Ahli Bahasa 85% Sangat Valid 

Rata-Rata : 85,31% 

Kriteria     : Sangat Valid  

Deskripsi  : Produk siap digunakan  

 

  Tabel 3 menunjukkan bahwa presentase penilaian uji ahli isi materi, ahli media 

dan ahli bahasa terhadap produk pengembangan buku ajar Botani Tumbuhan Rendah 

bermodel 4D dinyatakan sangat valid dengan nilai rata-rata 85,31% dan produk siap 

untuk digunakan tanpa revisi. 

 

Data Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah yang 

Dikembangkan dengan Model 4D terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon 

  Kemampuan berpikir kritis diukur sebelum dan setelah perkuliahan menurut 

kemampuan akademik. Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik untuk mengetahui 

rerata keterampilan berpikir kritis. Hasil analisis uji hipotesis pengaruh penggunaan 

buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D terhadap 

kemampuan berfikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon 

ditunjukkan pada Tabel 4 

 
Tabel 4. Data Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Penggunaan Buku Ajar Botani Tumbuhan  Rendah 

Bermodel 4D Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Post_Berfikir Kritis 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 5702.483a 4 1425.621 21.021 .000 

Intercept 1188.035 1 1188.035 17.518 .000 

Pra_Berfikir Kritis 2174.656 1 2174.656 32.066 .000 

Pembelajaran 1981.766 1 1981.766 29.222 .000 
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  Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai p=29.222 > α=0.05, dengan demikian H0 

ditolak dan Ha diterima artinya pembelajaran dengan menggunakan buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah bermodel 4D berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon. 

 

Data Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah yang 

Dikembangkan dengan Model 4D terhadap Kesadaran Metakognitif Mahasiswa 

Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon 

  Kesadaran metakognitif diukur sebelum dan setelah perkuliahan menurut 

kemampuan akademik. Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk 

mengetahui rerata kesadaran metakognitif.  Hasil uji hipotesis pengaruh penggunaan 

buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D terhadap 

kesadaram metakognitif mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon 

ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Penggunaan Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah 

Terhadap Kesadaran Metakognitif 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 1259.267a 4 314.817 4.252 .008 

Intercept 184.597 1 184.597 2.493 .125 

Pra_Metacognitif 440.428 1 440.428 5.949 .021 

Pembelajaran 712.135 1 712.135 9.619 .004 

 

  Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai  p=9.619 > α=0.05 dengan demikian H0 

ditolak dan Ha diterima artinya pembelajaran dengan menggunakan buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah bermodel 4D berpengaruh terhadap kesadaran metakognitif 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon. 

 

Data Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah yang 

Dikembangkan dengan Model 4D terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Biologi IAIN Ambon 

  Hasil belajar mahasiswa diukur sebelum dan setelah perkuliahan menurut 

kemampuan akademik. Selanjutnya, data dianalisis dengan statistik deskriptif untuk 

mengetahui rerata nilai hasil belajar kognitif. Hasil uji hipotesis pengaruh penggunaan 

buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D terhadap 

hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon ditunjukkan pada 

Tabel 6. 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Penggunaan Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah 

Terhadap Basil belajar 

Dependent Variable: Post_Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 4674.788a 4 1168.697 13.602 .000 

Intercept 1060.786 1 1060.786 12.346 .001 

Pra_Kognitif 2027.046 1 2027.046 23.592 .000 

Pembelajaran 2160.710 1 2160.710 25.148 .000 
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Corrected Model 191.399a 4 47.850 2.863 .041 

Intercept 730.132 1 730.132 43.683 .000 

Pra_Afektif 177.048 1 177.048 10.593 .003 

Pembelajaran 30.128 1 30.128 1.803 .190 

Corrected Model 368.079a 3 122.693 1.956 .142 

Intercept 247521.273 1 247521.273 
3945.28

3 
.000 

Pembelajaran .610 1 .610 .010 .922 

R Squared Cognitif  = .652 (Adjusted R Squared = .604) 

R Squared Afektif  = .283 (Adjusted R Squared = .184) 

R Squared Psikomotorik = .164 (Adjusted R Squared = .080) 

 

  Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai p=25.148 > α=0.05 untuk hasil belajar 

kognitif dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya pembelajaran dengan 

menggunakan buku ajar Botani Tumbuhan Rendah bermodel 4D berpengaruh terhadap 

hasil belajar kognitif mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon. Hasil belajar 

afektif menunjukkan nilai p= 10.803 > α=0.05 demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya pembelajaran dengan menggunakan buku ajar Botani Tumbuhan Rendah 

bermodel 4D berpengaruh terhadap hasil belajar afektif mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Biologi IAIN Ambon. Hasil belajar psikomotorik menunjukkan nilai p=0.10 > α=0.05 

demikian H0 diterima dan Ha ditolak artinya pembelajaran dengan menggunakan buku 

ajar Botani Tumbuhan Rendah bermodel 4D tidak berpengaruh terhadap hasil belajar 

psikomotorik mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon. 

  Rerata nilai kemampuan berpikir kritis, kesadaran metakognitif, dan hasil belajar 

menurut kemampuan akademik mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi IAIN Ambon 

divisualisasikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Rerata Pretest-Posttest Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis, Kesadaran 

Metakognitif dan Hasil Belajar Menurut Kemampuan Akademik 

Keterangan Gambar: 

1 = Kelas Eksperimen 

2 = Kelas Kontrol 
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  Deskripsi nilai rerata hasil analisis kemampuan berpikir kritis, kesadaran 

metakognitif, dan hasil belajar dijelaskan seperti berikut: Rerata nilai keterampilan 

berpikir kritis pretest tertinggi diperoleh pada kelas eksperimen kelompok akademik 

atas yaitu 12,0556; sedangkan terendah pada kelas eksperimen kelompok akademik 

bawah yaitu 1,7273. Rerata nilai keterampilan berpikir kritis posttest tertinggi diperoleh 

pada kelas eksperimen kelompok akademik atas yaitu sebesar 38.0000; sedangkan 

terendah pada kelas kontrol kelompok akademik bawah yaitu 8,1429. Hal ini berarti 

bahwa dengan adanya peningkatan nilai, maka penggunaan buku ajar Botani Tumbuhan 

Rendah yang dikembangkan dengan model 4D pada kelas eksperimen memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 

IAIN Ambon.   

  Rerata nilai kesadaran metakognitif pretest tertinggi diperoleh pada kelas 

kontrol kelompok akademik atas sebesar 78,4029, sedangkan terendah pada kelas 

kontrol kelompok akademik bawah yaitu 69,9429.  Rerata nilai kesadaran metakognitif 

posttest tertinggi diperoleh pada kelas eksperimen kelompok akademik atas yaitu 

87,9011, sedangkan terendah pada kelas kontrol kelompok akademik bawah yaitu 

75,0514. Hal ini berarti bahwa dengan adanya peningkatan nilai, maka penggunaan 

buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D pada kelas 

eksperimen memiliki pengaruh terhadap kesadaran metakognitif mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Biologi IAIN Ambon. 

  Rerata nilai hasil belajar kognitif pretest tertinggi diperoleh pada kelas 

eksperimen kelompok akademik atas sebesar 12,0556; sedangkan terendah pada kelas 

eksperimen kelompok akademik bawah yaitu 1,8182. Rerata nilai hasil belajar kognitif 

posttest tertinggi pada kelas eksperimen kelompok akademik atas yaitu sebesar 38,0000; 

sedangkan terendah pada kelas kontrol kelompok akademik bawah yaitu 12,1429. Hal 

ini berarti bahwa dengan adanya peningkatan nilai, maka penggunaan buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D pada kelas eksperimen 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar kognitif mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Biologi IAIN Ambon. 

  Rerata nilai hasil belajar afektif pretest tertinggi diperoleh pada kelas kontrol 

kelompok akademik bawah yaitu 86,0000; sedangkan terendah pada kelas eksperimen 

kelompok akademik bawah yaitu 81,7273. Rerata nilai hasil belajar afektif posttest 

tertinggi pada kelas eksperimen kelompok akademik atas yaitu sebesar 89,6667; 

sedangkan terendah pada kelas kontrol kelompok akademik atas yaitu 88,0000. Hal ini 

berarti bahwa dengan adanya peningkatan nilai, maka penggunaan buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D pada kelas eksperimen 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar afektif mahasiswa Jurusan Pendidikan Biologi 

IAIN Ambon.  

  Rerata nilai hasil belajar psikomotorik tertinggi diperoleh pada kelas eksperimen 

kelompok akademik atas yaitu sebesar 91,0000; sedangkan terendah pada kelas 

ekepserimen kelompok akademik bawah yaitu 82,4545. Hasil belajar psikomotorik 

diperoleh melalui kegiatan praktikum tanpa melalui tahapan tes awal (pretest). 

Berdasakan hasil analisis, buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan 

dengan model 4D tidak memberikan pengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik.   
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Data Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Interaksi Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah 

Bermodel 4D dengan Kemampuan Akademik terhadap Kemampuan Berfikir 

Kritis, Kesadaran Metakognitif dan Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Biologi IAIN Ambon 

  Hasil uji pengaruh interaksi buku ajar Botani Tumbuhan Rendah bermodel 4D 

dengan kemampuan akademik terhadap kemampuan berfikir kritis, kesadaran 

metakognitif dan hasil belajar mahasiswa jurusan pendidikan Biologi IAIN Ambon 

ditunjukkan pada Tabel 7. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Pengaruh Interaksi Buku Ajar Botani Tumbuhan Rendah Bermodel 4D dengan 

Kemampuan Akademik Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis, Kesadaran Metakognitif 

dan Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
Df Mean Square F Sig. 

Pembelajaran * 

K_Akademik 

Berfikir Kritis 

219.206 1  219.206 3.232 .083 

Pembelajaran * 

K_Akademik 

Metakognitif 

.139 1 .139 .002 .966 

Pembelajaran * 

K_Akademik 

Kognitif 

267.457 1 267.457 3.113 .088 

Pembelajaran * 

K_Akademik 

Afektif 

.804 1 .804 .048 .828 

Pembelajaran * 

K_Akademik 

Psikomotorik 

181.264 1 181.264 2.889 .100 

 

  Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil uji pengaruh interaksi buku ajar Botani 

Tumbuhan Rendah dengan kemampuan akademik mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Biologi IAIN Ambon adalah 1) nilai p=3.232 > α=0.05 artinya H0 ditolak dan Ha 

diterima dengan dengan demikian interaksi pembelajaran dengan menggunakan buku 

ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D dengan 

kemampuan akademik berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis, 2) nilai p=002 

< α=0.05 artinya H0 diterima dan Ha ditolak dengan demikian interaksi pembelajaran 

dengan menggunakan buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan 

model 4D dengan kemampuan akademik tidak berpengaruh terhadap kesadaran 

metakognitif, 3) nilai p=3.113 > α=0.05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima dengan 

demikian interaksi pembelajaran dengan menggunakan buku ajar Botani Tumbuhan 

Rendah yang dikembangkan dengan model 4D dengan kemampuan akademik 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif, 4) nilai p=048 < α=0.05 artinya H0 diterima 

dan Ha ditolak dengan demikian interaksi pembelajaran dengan menggunakan buku ajar 

Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D dengan kemampuan 

akademik tidak berpengaruh terhadap hasil belajar afektif, dan 5) nilai p=2.889 > α=0.05 

artinya H0 ditolak dan Ha diterima dengan demikian interaksi pembelajaran dengan 
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menggunakan buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 

4D dengan kemampuan akademik berpengaruh terhadap hasil belajar psikomotorik.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar dalam proses 

pembelajaran menunjukkan hasil yang lebih efektif dalam memberdayakan kemampuan 

berfikir kritis dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan buku ajar. Hasil ini dapat 

dimaknai bahwa penggunaan buku ajar memiliki potensi yang lebih baik terhadap upaya 

pemberdayaan kemampuan berfikir kritis dibandingkan pembelajaran tanpa 

menggunakan buku ajar.  

  Ennis (1995) dalam Suciati (2015) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah 

berpikir secara beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan 

tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Kemampuan berpikir seseorang dapat 

dikembangkan, dengan menumbuhkan sikap peka dan peduli mahasiswa terhadap 

kondisi di sekitar. Keahlian dan kemampuan mahasiswa perlu ditingkatkan sehingga 

mempunyai kesadaran untuk menggali informasi, ilmu pengetahuan dan membekali diri 

dengan kapasitas keilmuan yang tinggi sehingga mahasiswa mempunyai kemampuan 

untuk berpikir kritis (Fitri, 2011) dalam (Susetyawati dkk, 2015).  

  Aspek-aspek kemampuan berfikir kritis yang mengalami peningkatan sejalan 

dengan semangat pembelajaran inquiry yang memberi kesempatan lebih luas bagi 

mahasiswa untuk melakukan analisis dan berpikir kritis. Kemampuan berfikir kritis 

seringkali mengalami penuruan pada aspek menarik kesimpulan karena kurangnya 

sumber referensi yang ditelusur oleh mahasiswa sehingga tidak mampu menarik 

simpulan dengan tepat  (Wibowo, 2012). Pasalnya, aktivitas pembelajaran pada kelas 

kontrol ditemukan beberapa mahasiswa masih menggunakan buku-buku SMP dan SM.  

  Dengan disediakannya buku ajar dalam aktivitas pembelajaran, maka dapat 

membantu mahasiswa dalam memperoleh informasi yang valid dari materi yang 

dipelajari sehingga meningkatkan kemampuan berfikir kritis mahasiswa dan tujuan dari 

proses pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Hal ini sesuai dengan beberapa hal 

penting yang dapat diungkapkan dari definisi Ennis yaitu berfikir kritis difokuskan ke 

dalam pengertian sesuatu yang penuh kesadaran dan mengarah pada sebuah tujuan 

(Wulandari, 2016). 

 

KESIMPULAN  

1. Buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan model 4D dapat 

digunakan secara valid dengan presentase dari validator ahli dan penilaian 

mahasiswa menunjukkan kriteria sangat baik. 

2. Ada pengaruh buku ajar Botani Tumbuhan Rendah yang dikembangkan dengan 

model 4D dengan kemampuan berfikir kritis, kesadaran metakognitif, dan hasil 

belajar mahasiswa IAIN Ambon. 
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